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ABSTRAK 

Dian Ekawati Majid. Makna Verbal dan Nonverbal dalam “Ritual Maggiri 

pada Bissu” di Kabupaten Bone. (Dibimbing oleh Abd Gafar dan H. 

Muhammad Farid). 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan pesan verbal dalam 

nyanyian doa yang terkandung pada ritual tarian Maggiri. (2) Untuk menganalisis 

makna pesan simbolik nonverbal dalam prosesi ritual tarian Maggiri. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Informan ditentukan 

dengan menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi dan wawancara mendalam. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa makna verbal pada Ritual 

Maggiri berupa nyanyian doa (memmang) yang mengandung pesan-pesan, 

permohonan ijin, permohonan berkah serta doa kesalamatan kepada dewata 

sewwa’e. Atraksi Maggiri menyiratkan berbagai makna nonverbal dari penggunaan 

simbol dengan komponen-komponen yang terdiri dari baju bodo, keris dan alusu. 

Atraksi Ritual Maggiri ini dilatarbelakangi oleh keyakinan Bissu tentang adanya 

ilham yang akan diberikan dewata, dan terhidar dari bahaya (tulak bala). 

Kata kunci: Komunikasi antarbudaya, Makna Verbal dan Nonverbal, Ritual 

Maggiri, Bissu, Kabupaten Bone. 
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ABSTRACT 

Dian Ekawati Majid. Verbal and Nonverbal Meanings in the "Maggiri Ritual 

of Bissu" in Bone Regency. (Supervised by Abd Gafar and H. Muhammad 

Farid). 

The aims of this study are: (1) To describe the verbal message in the prayer 

song contained in the Maggiri dance ritual. (2) To analyze the meaning of nonverbal 

symbolic messages in the ritual procession of the Maggiri dance. 

This research was conducted in Bone Regency, South Sulawesi. This study 

uses descriptive qualitative research methods. Informants were determined using a 

purposive technique. Data collection techniques using the method of observation 

and in-depth interviews. 

The results of this study reveal that the verbal meaning of the Maggiri Ritual 

is in the form of a prayer song (memmang) which contains messages, requests for 

permission, requests for blessings and prayers of safety to the gods sewwa'e. The 

Maggiri attraction implies various nonverbal meanings from the use of symbols 

with components consisting of bodo clothes, keris and alusu. This Maggiri Ritual 

attraction is motivated by Bissu's belief about the existence of inspiration that will 

be given by the gods, and avoiding danger (tulak bala). 

Keywords: Intercultural Communication, Verbal and Nonverbal Meaning, Maggiri 

Ritual, Bissu, Bone Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diantara kekayaan khasanah budaya Bugis yang kajiannya belum 

banyak ditampilkan adalah bissu. Padahal, keberhasilan komunitas bissu 

melintas titian waktu yang penuh dengan peristiwa yang mengguncangkan 

eksistensi mereka, suatu hal yang luar biasa. Peristiwa demi peristiwa telah 

dialami oleh komunitas bissu, namun tidak menjadikan mereka musnah secara 

keseluruhan, tetapi justru menjadikan mereka memiliki keahlian beradaptasi 

dengan perubahan zaman yang cepat (Lathief, 2004). Bissu dalam Bahasa 

Bugis diartikan sebagai orang suci, yang berakar dari kata bessi atau suci.  

Para bissu menganggap diri mereka lebih suci dan harkatnya lebih 

tinggi dari calabai-calabai biasa lainnya. Penampilan dan sifatnya yang 

membedakan derajat mereka dalam masyarakat. Para bissu disegani karena 

kesaktian dan fungsinya dalam setiap upacara ritual atau upacara adat. 

Bissu yang dianggap sebagai pendeta agama bugis kuno pra-Islam, 

salah satu bentuk keunikan dan ketertarikan dalam melihat interaksi bissu 

dalam melakukan upacara keagamaan “maggiri”. Berdasarkan sejarah 

perkembangannya bissu ini memiliki peran yang besar sejak awal pembentukan 

masyarakat Bugis bahkan dipercaya sezaman dengan kelahiran etnis Bugis 

(Bahfiarti, 2011) 
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Mengidentifikasi diri mereka (Bissu) sebagai seorang Islam, tidak sertamerta 

meninggalkan ajaran atau ritual yang telah dilakukan secara turun-temurun. 

Mereka justru membentuk kebudayaan baru, yang merupakan perpaduan Islam 

dan kebudayaan lokal (Sabara, 2018). Pusaka, upacara, tari-tarian, sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan Bissu. Ketiganya memiliki arti penting dalam 

kehidupan sosial dan spiritual mereka. Ketiganya merupakan peninggalan 

leluhur yang pantas untuk dijaga kelestariannya. 

Ritual Maggiri dikenal sebagai tari yang mempertontonkan kekebalan 

tubuh Bissu. Tari Maggiri adalah tarian yang penuh  dengan nilai estetika dan 

sarat muatan spiritual. Masyarakat setempat menganggap tari Maggiri sebagai 

tari pengagungan terhadap dewata. Dimana dalam tarian itu Bissu menyanyikan 

doa dan ekspresi syukur kepada dewata. 

Sebagai penanda dimulainya tarian Maggiri, gendang akan ditabuh. 

Tabuhan pembuka, hanya pelan-pelan. Tabuhan gendang yang pelan ini disebut 

Bali’ Sumange. Bissu akan menari mengikuti irama gendangnya. Semakin 

lama, gendang akan ditabuh lebih kencang dan lebih cepat. Tabuhan ini disebut 

Tete’ Sompe. Perlahan-lahan, tabuhan gendang akan terus meningkat, mulai 

dari pukulan lempe-lempe, losa-losa, sala kanjara, na kanjara sampai U 

kanjara. Tarian Bissu mengikuti irama tabuhan gendang. Ketika tabuhan masuk 

pada irama sala kanjara, para bissu akan memulai menunjukkan atraksinya. 

Keris yang diselipkan dipinggangnya dicabut. Keris yang panjangnya sekitar 



3 
 

 
 

30 cm sampai 40 cm lalu sembari menghentakkan kaki ke panggung, bissu 

menusukkan kerisnya ke leher.  

Atraksi menusuk keris ini membuat para penonton merinding. Mereka 

seolah ketakutan melihat atraksi menusukkan keris ke leher. Akan tetapi, pada 

Bissu tidak terjadi apa-apa. Kulit Bissu tidak terkelupas atau luka sedikit pun 

(Indarwati, 2019). Maggiri menggambarkan pengorbanan yang dilakukan 

dengan jalan melukai diri. Tapi, seperti yang sudah dikatakan di atas, tak ada 

luka. Sebab, para Bissu sudah kerasukan dan menjadi kebal. Inilah cara mereka 

mengalahkan dunia roh yang kadang datang dengan niat buruk untuk 

mengganggu manusia. 

Perjalanan tari Maggiri sangat dinamis. Tari Maggiri banyak 

mendapatkan celaan, hujatan dan cercaan dari masyarakat. Mereka 

menganggap tarian Maggiri adalah tarian yang mengundang kemusyrikan. 

Celaan ini banyak datang dari agamawan. Agamawan menganggap, tarian 

Maggiri sebagai bentuk khurafat dan pemujaan terhadap setan. 

Tidak jarang orang berpandangan, tarian Maggiri hanya sebagai tipuan 

Bissu untuk mendapatkan uang dari penonton. Orang menganggap, keris yang 

digunakan hanyalah keris palsu yang tidak membahayakan tubuh Bissu. Ketika 

ada orang yang mencelanya, Bissu akan menunjukkan keaslian keris dan 

mempertontonkan tari Maggiri di depan publik. Para Bissu ingin membuktikan 

bahwa tari Maggiri adalah tarian leluhur Bissu yang memiliki nilai sakral dan 
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spiritual. Namun sebagian kecil masyarakat juga percaya bahwa jika Bissu 

masih menjalankan perannya dalam pelaksanaan upacara adat, maka 

pengharapan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik tidak akan sirna.  

Ketika terjadi pemberontakan DI/TII dan Operasi Toba, tarian Maggiri 

menjadi sangat jarang dipentaskan Bissu. Tarian Maggiri dianggap sesat dan 

para Bissu adalah ateis. Mereka mempertontonkan tarian setan. Kondisi ini 

diperparah dengan sikap pemerintah yang juga melarang tarian Maggiri 

(Darmapoetra, 2014). Pada masa kini, kepedulian pemerintah terhadap tarian 

Maggiri hanya sebatas kesenian semata. Mereka tidak memandang persepsi dan 

keyakinan Bissu yang menganggap tarian Maggiri bermuatan spiritual. 

Pemerintah tidak memperhatikan bahwa tarian Maggiri bagi bissu adalah tarian 

persembahan dan permohonan doa bagi dewata. 

Dalam kepercayaan Bissu, ketika Maggiri dipentaskan atau 

dipertunjukkan hanya sebatas kesenian murni, akan mengurangi nilai 

kesakralan. Maggiri akan kehilangan nilai spiritualnya. Bahkan Maggiri yang 

diniatkan sebagai seni, akan mendatangkan bala (musibah) bagi Bissu sendiri.  

Ritual Maggiri yang terhimpun dalam sebuah pertunjukan adalah 

susunan simbol atau kesatuan simbol, jika seseorang menyaksikannya dan 

menimbulkan pemikiran tertentu tentang hal ini, maka itu disebut proses 

simbolis. Proses simbolis berarti kegiatan manusia dalam menciptakan makna 

yang merujuk pada realitas yang lain dari pada pengalaman sehari-hari. Pesan 

dari simbol tersebut pada dasarnya terbagi atas dua, yaitu verbal dan nonverbal. 
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Simbol verbal dengan cara tertulis atau lisan dan nonverbal dengan bahasa 

tubuh.  

Dalam rangkaian ritual yang mengiringi proses pertunjukan tarian 

Maggiri ini, tersirat pesan-pesan khusus yang ingin disampaikan. Dari 

keseluruhan ritual pertunjukan terdapat pesan utama yang ingin disampaikan 

dalam pelaksanaan ritual, yaitu manusia dan besi (keris) dapat menyatu. 

Artinya, saat manusia dan besi menyatu maka besi tidak dapat melukai atau 

mencelakai manusia yang menggunakannya. Dalam hal ini, terlihat adanya 

harmonisasi alam, dimana manusia dan logam (besi) menyatu. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkhususnya dari kaca  

mata komunikasi dan berfokus pada pesan verbal dan nonverbal pada Ritual 

Maggiri yang menampilkan aksi menusuk keris pada tubuhnya. 

Untuk menjaga keberadaan dan melestarikan pertunjukan Ritual 

Maggiri maka diperlukan sumber tertulis dan riset khusus untuk mengetahui 

lebih dalam tentang makna pesan verbal dan nonverbal yang terkandung dalam 

prosesi pertunjukan Ritual Maggiri. 

Penulis melakukan penelitian di Kabupaten Bone dikarenakan, secara 

historis para Bissu Segeri mengakui keberadaan komunitas dan ritual mereka 

bersumber dari Bone. Pada masa kerajaan, wilayah Palili yaitu kerajaan-

kerajaan kecil tunduk di bawah pemerintah Raja Bone. Sampai sekarangpun 

Bissu masih diakui keberadaannya di Kabupaten Bone.  
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Namun terdapat beberapa perbedaan di dua komunitas tersebut. 

Perbedaan yang menyolok adalah jumlah, personil, struktur, peran, busana dan 

tarinya, serta perbedaan istilah. Jumlah Bissu di Bone terdiri dari 40 orang yang 

disebut Bissu pettapulo, walau tidak semua Bissu tersebut menari saat ada 

upacara. Jumlah sebanyak itu tidak diharuskan di Sigeri. Di Sigeri para Bissu 

memegang peran utama dalam pelaksanaan upacara mappalili, upacara turun 

ke sawah yang di laksanakan setiap tahun, sedangkan di Bone Bissu tidak lagi 

berperan dalam upacara semacam itu. Berikut adalah tabel perbedaan antara 

Bissu Bone dan Bissu Sigeri. 
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Tabel 1.1 

Perbedaan Bissu Bone dan Bissu Pangkep 

No Bissu Sigeri Bissu Bone 

1. Jumlah Bissu 40 orang (Bissu 

patappaluoe) 

Jumlah Bissu 40 orang (Bissu 

patappuloe) namun pada upacara 

tidak semuanya turun menari. 

2. Umumnya terdiri dari calabai Terdiri dari calabai dan Bissu 

wanita (core-core) 

3. Klasifikasi Bissu tanre didasarkan 

pada hirarki tingkat 

pengetahuannya 

Klasifikasi Bissu tanre didasarkan 

pada hirarki organisasi bissu. Bissu 

tanre terdiri dari : (1) puang 

matowa, (2) puang lolo, (3) inang 

bissu, (4) kuneng lolo, (5) bissu lolo.  

4. Bissu poncok terdiri dari 6 orang 

Bissu. Muncul saat: pesta 

kerajaan, melepas nazar, 

mappalili atau saat pesta ke 

lapangan Jota. 

Bissu poncok atau Bissu core-core. 

Muncul saat upacara-upacara 

mallangi arajang, maccera 

arajang, dan matoana arajang.  

5. Berperan saat mappalili Tidak 

6. Pakaian Bissu  Di luar lalebata: pakaian sanro 

(dukun) atau aneka warna pakaian. 

Dalam lalebata : waju bodo 

7. Penggunaan peralatan dalam 

upacara disesuaikan dengan 

derajat kebangsawan pelaksana 

hajatan, tetapi jumlah 

maksimalnya hanya 9 buah. 

- Penggunaan pelatan dalam 

upacara disesuaikan dengan 

derajat kebangsawan 

pelaksana hajatan. 

- Peralatan bangsawan tinggi : 

dua kasera (2x9). 

- Peralatan bangsawan palili : 

dua katuju (2x7).  

. Tarian selalu diakhiri dengan 

Maggiri. 

Tarian selalu diakhiri dengan 

Maggiri. 
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Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis. Penelitian oleh (Khaedir, 2018) meneliti tentang makna 

ritual Mappalili oleh komunitas Bissu Bugis di Pangkep. Dalam penelitian ini, penulis 

ingin mengetahui prosesi ritual Mappalili yang dilakukan oleh komunitas Bissu yang 

mempunyai beberapa ritual di dalamnya, salah satunya ritual Maggiri. Yang tercermin 

pada saat ritual Maggiri berlangsung ada pada kepercayaan terhadap leluhur mereka, 

karena pada saat Maggiri dipentaskan mereka percaya bahwa mereka dilindungi oleh 

para leluhur, sehingga mereka menjadi kebal akan senjata tajam. Ini membuktikan 

bahwa mantra-mantra dan sesajen yang diberikan diterima dengan baik oleh dewata 

atau leluhur.  

(Indriani, 2016) dalam penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap 

eksistensi Bissu di kabupaten Pangkep. Penelitian ini mengkaji persepsi masyarakat 

terhadap  keberadaan Bissu memiliki perbedaan antara masyarakat satu dengan lainnya. 

Sebagian kecil masyarakat mengakui kegiatan yang dilakukan Bissu ini menyimpang 

bagi agama karena memuja benda pusaka arajang dan berkomunikasi dengan roh 

dewata. Sebagian masyarakat lainnya memang percaya jika dilihat dari kacamata 

budaya bahwa keberadaan Bissu dan peranannya dalam budaya ini tidaklah 

menyimpang dari agama dan tetap menjalankan dan mempertahankan karena 

menganggap bahwa ini adalah warisan leluhur yang harus dilestarikan.  
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Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian skripsi dengan judul, 

“Makna Verbal dan Non Verbal dalam Ritual Maggiri  

pada Bissu di Kabupaten Bone” 

B.   Rumusan Masalah 

Munculnya tradisi Ritual Maggiri pada bissu sebagai hasil atau wujud 

kebudayaan suku Bugis Bone dan tidak semata-mata dibuat begitu saja. Tradisi 

ini dilakukan para Bissu sebagai perantara antara manusia dan dewata. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna pesan verbal dalam nyanyian doa yang terkandung 

pada ritual tarian Maggiri ? 

2. Bagaimana interpretasi makna pesan nonverbal yang terkandung dalam 

prosesi ritual tarian Maggiri ? 

C.   Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan pesan verbal dalam nyanyian doa yang 

terkandung pada ritual tarian Maggiri. 

b. Untuk menganalisis makna pesan simbolik nonverbal dalam 

prosesi ritual tarian Maggiri. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

- Hasil penelitian dapat menjadi hasil kajian komunikasi 

untuk kajian etnografi komunikasi.  

- Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

- Sebagai upaya memotivasi masyarakat dalam 

menumbuhkan semangat belajar dan mencintai seni 

pertunjukkan hasil budayanya sendiri. 

b. Secara Praktis 

- Sebagai syarat penyelesaian jenjang sarjana di Universitas 

Hasanuddin. 

D.   Kerangka Konseptual 

Manusia memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan dengan 

makhluk lainnya dalam hal berkomunikasi, yaitu kemampuannya menciptakan 

bahasa simbolik. Setiap orang butuh untuk mengadakan kontak sosial dengan 

orang lain, kebutuhan ini dipenuhi oleh melalui saling pertukaran pesan yang 

dapat menjembatani individu-individu yang terisolir. Guna memenuhi 

kebutuhan untuk mengadakan kontak dengan realitas lingkungannya, maka 

digunakanlah bahasa dalam komunikasi manusia, baik bahasa verbal maupun 

bahasa nonverbal. Sebagai bentuk pesan yang digunakan oleh manusia, 

keduanya (bahasa verbal dan nonverbal) menggunakan sistem lambang atau 
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simbol. Seperti yang diungkapkan oleh L.E. Sarbaugh dalam (Erawati, 2018) 

definisinya : Communication is the process of pusing sign and Symbols which 

elicit meaning in another person or person. Komunikasi merupakan proses 

penggunaan tanda-tanda yang mendatangkan makna bagi orang atau orang-

orang lain baik verbal maupun nonverbal.   

Komunikasi verbal dan nonverbal selalu bersinggungan dan 

berhubungan sebab keduanya memiliki fungsi yang saling melengkapi. 

Komunikasi nonverbal mampu menyempurnakan komunikasi verbal dalam 

menyampaikan sebuah pesan atau informasi sebagaimana komunikasi 

nonverbal sendiri jauh lebih dahulu ada jika dibandingkan dengan komunikasi 

verbal. Komunikasi nonverbal lahir jauh sebelum manusia mengenal bahasa, 

seperti yang kita tahu bahwa komunikasi verbal sendiri menggunakan bahasa 

sebagai elemen utamanya dan pada dasarnya komunikasi nonverbal yang 

terjadi dapat menciptakan sebuah kebudayaan dalam masyarakat. Komunikasi 

verbal akan menciptakan bahasa yang merupakan bagian dari budaya 

sedangkan komunikasi nonverbal juga akan menciptakan budaya. 

Suatu budaya khususnya tradisi pertunjukan ritual Maggiri yang 

merupakan sarana bagi masyarakatnya dalam berkomunikasi dan 

menyampaikan pesan dalam bentuk verbal dan nonverbal. Pesan verbal dalam 

pemakaiannya menggunakan bahasa sedangkan pesan nonverbal adalah semua 

isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Lary A. Samovar dan Richard E. Porter 

dalam (Mulyana, 2014), komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan 
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(kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan 

oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai 

pesan potensial bagi pengirim atau penerima. 

Pesan komunikasi dalam kebudayaan memiliki keterkaitan yang sulit 

untuk dipisahkan. (Fransisco Budi, 1992) berpendapat bahwa kebudayaan 

merupakan jaringan-jaringan makna yang dimaksud oleh Geerts disini adalah 

sistem-sistem yang saling terkait dengan tanda-tanda yang ditafsirkan (simbol-

simbol). Komunikasi akan berjalan lebih efektif apabila terjadi kesamaan 

makna antara komunikator sebagai penyampai pesan dan komunikan sebagai 

penerima pesan. Pemaknaan pesan dalam penelitian ini dimaksudnya adalah 

bagaimana masyarakat dapat mengerti maksud dan tujuan dari pesan yang ada 

melalui simbol-simbol pada tradisi, karena hanya manusialah yang memiliki 

kemampuan untuk menggunakan dan memaknai simbol-simbol, maka 

berkembanglah cabang ilmu yang membahas tentang bagaimana memahami 

simbol atau lambang. Salah satunya yang kita kenal dengan semiologi.  

Simbol dan makna merupakan unsur yang penting dalam komunikasi, 

simbol merupakan suatu bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar 

perwujudan bentuk simbol  itu sendiri. Simbol merupakan kata atau suatu yang 

bisa dianalogikan sebagai kata yang terkait dengan penasiran pemakai, kaidah 

pemakaian sesuatu dengan jenis wacananya, kreasi memberikan makna sesuai 

dengan intens pemakainya (Sobur, 2003). 
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(Deddy Mulyana, 1990) “Prestasi-prestasi manusia bergantung pada 

penggunaan simbol-simbol”. Proses dengan mana manusia secara arbitrer 

menjadikan hal-hal tertentu untuk mewakili hal-hal lainnya bisa disebut proses 

simbolik. Kapanpun dua atau lebih manusia dapat berkomunikasi satu sama 

lain, mereka dapat berdasarkan persetujuan bersama, menjadikan sesuatu 

sebagai mewakili sesuatu lainnya. 

Berbicara tentang simbol, sudah tentu terdapat makna dibalik pesan 

yang diisyaratkan oleh simbol-simbol itu sendiri. “semua makna budaya 

diciptakan dengan menggunakan simbol” kata James P. Spradley. “makna 

hanya  dapat disimpan di dalam simbol”, ujar Clifford Greert (Sobur, 2003). 

Pemaknaan sendiri erat kaitannya dengan apa yang dinamakan persepsi.  

Proses dalam sebuah tradisi pertunjukan Ritual Maggiri yang sarat akan 

makna pesan simbolik sulit dipahami oleh masyarakat di luar suku Bugis Bone. 

Makna tersebut tertuang dalam simbol-simbol, baik itu verbal maupun 

nonverbal, yang terdapat dalam prosesi ritual, sebagai salah satu sistem makna 

yang kompleks, untuk mengatur tingkah laku dan kebudayaan bagi masyarakat 

suku Bugis Bone. 

Ritual Maggiri yang terhimpun di dalam sebuah pertunjukan adalah 

susunan simbol atau kesatuan simbol. Jika seseorang menyaksikannya dan 

menimbulkan pikiran tertentu tentang hal ini maka itu disebut proses simbolis. 

Proses simbolis berarti kegiatan manusia dalam menciptakan makna yang 

merujuk pada realitas yang lain dari pada pengalaman sehari-hari. Makna 
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adalah gagasan atau ide yang melatari sebuah bentuk tradisi. Maka dalam hal 

ini bentuk tradisi, apa pun definisi kita tentang tradisi adalah sebuah teks. Teks 

berarti sesuatu yang mengandung makna. 

Ritual Maggiri merupakan tarian yang mempergunakan sebilah keris 

pusaka yang mengandung unsur mistis didalamnya. Tarian spiritual para bissu 

ini merupakan ritual yang sudah berusia ratusan tahun.  Dalam tarian tersebut, 

para Bissu berpakaian adat lengkap dan berdandan sedemikian rupa, berjalan 

sambil menari, kemudian mereka menusukkan keris kedalam tubuh mereka. 

Tentu saja senjata tajam itu tidak melukai mereka sedikit pun. Namun tradisi 

ini sudah sangat sulit disaksikan dan hanya sebagian kecil komunitas Bissu 

masih mempertahankan kebudayaan tersebut. Dalam penelitian ini penulis 

berfokus pada pesan verbal dan noverbal yang tersirat dalam pertunjukan Ritual 

Maggiri seperti prosesi pertunjukan dan makna pesan simbolik nonverbal yang 

ada di pertunjukan Ritual Maggiri dengan menggunakan teori 

interaksionalisme simbolik, teori ini lebih menekankan pada interaksi budaya 

sebuah kelompok masyarakat dan makna esensial akan tercermin melalui 

komunikasi antarwarga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak 

menampilkan simbol yang bermakna, karenanya makna dari simbol tersebut 

harus ditemukan melalui penelitian. 

Di dalam sebuah Ritual Maggiri terkandung makna-makna, baik yang 

mudah dimengerti maupun makna simbolis yang memerlukan kesadaran 

manusia untuk menafsirkannya seperti keris, pakaian bissu, hingga aksi 
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Maggiri. Untuk mengetahui makna-makna simbolik dalam sebuah ritual itu 

maka diperlukan analisis terhadap tanda-tanda yang terdapat dalam Ritual 

Maggiri tersebut lewat teori interaksionalisme simbolis yang paling bersifat 

“humanis”.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka digambarkan kerangka konseptual 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

Bissu  Bone 

Ritual Maggiri 

Pesan Nonverbal 

- Keris 

- Baju bissu  

- Aksi maggiri  

Pesan Verbal 

- Nyanyian doa 

(Memmang) 

 

Interpretasi Makna 
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E.  Definisi Operasional 

a) Bissu  

Gender kelima pada suku Bugis, dan seseorang yang melakukan 

upacara-upacara adat serta ritual tarian Maggiri.  

b) Ritual 

Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk tujuan 

simbolis. Ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau biasa juga 

berdasarkan tradisi dari suatu komunitas tertentu. Kegiatan-kegiatan 

dalam ritual biasanya sudah diatur dan ditentukan, dan tidak dapat 

dilaksanakan secara sembarangan.  

c) Maggiri  

Sebuah tarian yang mempertunjukan aksi menusuk keris ke 

tubuh Bissu. 

d) Pesan  

Amanat yang disampaikan oleh orang lain atau orang terdahulu 

di suku Bugis Bone mengenai pertunjukkan Ritual tarian Maggiri. 

e) Pesan Verbal 

Bentuk komunikasi yang disampaikan secara tertulis atau lisan 

dalam pertunjukkan Ritual Maggiri. 

f) Pesan Non Verbal 
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Bahasa isyarat yang digunakan oleh setiap orang untuk 

mengungkapkan pesan yang ada dalam pikiran mereka melalui bahasa 

tubuh. 

g) Makna (interpretasi makna) 

Pandangan masyarakat dalam melihat atau mengartikan suatu 

pesan-pesan simbolik dalam proses pertunjukkan Ritual Maggiri di 

Kabupaten Bone. 

h) Tradisi  

Sebuah kebiasaan yang dilakukan sejak lama oleh masyarakat 

suku Bugis yang diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi 

bagian dari mereka.  

F.   Metode Penelitian 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Proses penelitian direncanakan berlangsung selama 2 bulan, yaitu dari 

bulan Desember 2020 hingga Februari 2021, penelitian dilakukan dengan 

melakukan observasi awal di lapangan terlebih dahulu dan menyaksikan 

secara langsung proses tradisi Ritual Maggiri. Adapun lokasi penelitian 

dilakukan di Desa Uloe Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone, peneliti 

memilih Kabupaten Bone sebagai daerah peneliti karena di Kabupaten 

Bone merupakan sumber  awal mula Bissu yang kemudian tersebar di 

Segeri Pangkep. Bissu Bone juga masih mempertahankan tradisi upacara 



18 
 

 
 

adat yang rutin dilaksanakan pada Hari Jadi Bone, meskipun Ritual Maggiri 

ini sudah sangat jarang dilaksanakan. 

2.  Tipe Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan studi 

etnografi komunikasi, karena metode ini dapat menggambarkan, 

menjelaskan dan membangun hubungan dari kategori-kategori dan data 

yang ditemukan. Metode ini sesuai dengan tujuan dari studi etnografi 

komunikasi, untuk menggambarkan, menganalisis dan menjelaskan 

perilaku komunikasi dari satu aspek sosial.  

3. Teknik Penentuan Informan 

Informan dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan informan secara sengaja 

karena memiliki kriteria. Informan dapat berasal dari tokoh adat maupun 

masyarakat Bugis Bone yang dinilai memiliki kemampuan dalam 

memahami dan mengenal baik kebudayaan Bugis Bone secara mendalam 

terkhusus pada tradisi Ritual Maggiri pada Bissu. 

Penelitian ini menggunakan studi etnografi komunikasi sehingga 

informan akan memberikan informasi mendalam tentang pesan dan makna 

verbal dan nonverbal dari tradisi Ritual Maggiri yang disesuaikan dengan 

makna pesan yang diberikan penulis melalui etnografi komunikasi, kriteria 

yang ditentukan dalam penelitian ini adalah :  
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a. Tokoh adat yang memahami adat Bugis Bone dan bersedia 

memberikan informasi mengenai tradisi Ritual Maggiri. 

b.  Bissu, yang terlibat langsung dalam tradisi Ritual Maggiri. 

c. Budayawan, yang memiliki pengetahuan luas tentang 

kebudayaan Bugis Bone.  

d. Tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang tradisi 

Ritual Maggiri.  

4. Pengumpulan Data 

 Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Wawancara mendalam 

Teknik wawancara yang dilakukan yakni wawancara mendalam, hal ini 

dilakukan dengan daftar pertanyaan atau pedoman wawancara mendalam 

kepada informan dengan maksud untuk mendapatkan keterangan yang 

sesungguhnya mengenai tradisi pertunjukan Ritual Maggiri. Peneliti 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan mengenai prosesi 

pertunjukan dari Ritual Maggiri, pandangan mereka seputar pesan makna 

dalam kebudayaan komunitas Bissu, dan kehidupan masyarakat suku Bugis 

khususnya di wilayah Kabupaten Bone.  

b. Observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung, metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 
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gambaran langsung terhadap permasalahan yang diteliti. Dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung terhadap pertunjukan Ritual Maggiri 

informan dengan menggunakan alat bantu seperti alat tulis dan alat 

perekam. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan secara visual 

pertunjukan Ritual Maggiri dalam bentuk beberapa foto maupun, kegiatan 

dokumentasi melibatkan kegiatan pengumpulan, pemeriksaan, pemilihan 

dokumen sesuai dengan kebutuhan. Teknik dokumentasi adalah salah satu 

teknik pengumpulan data yang juga sangat penting dalam penelitian 

semacam ini, untuk memperoleh data audio-visual serta membantu dalam 

penelitian ini guna memperoleh bukti. 

d. Studi Pustaka 

Data yang diperoleh dengan melalui kajian pustaka yaitu dengan 

menelusuri bahan-bahan bacaan, hasil penelitian, dan literatur-literatur 

tentang kondisi masyarakat baik secara geografis dan sosial budayanya atau 

literatur lain yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

G.   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada 

pandangan Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif, analisis data 

dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan, data 

diperoleh kemudian dikumpulkan untuk diolah secara sistematis, dimulai dari 
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wawancara, observasi, mengedit, mereduksi. Selanjutnya aktivitas penyajian 

data serta menyimpulkan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif  (Sugiyono, 2013), kemudian peneliti 

menginterpretasikan maknanya.  

Adapun aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

 

Sumber : Sugiyono (2013:247) 

 

 

 

 

 

 

    

 

Gambar 1.2 Komponen dalam Analisis interaktif Miles dan Huberman 

 a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Merekduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Data 

collection 

Data display 

Data 

reduction 

Conclusions : 

drawing/ verifying 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Sekumpulan informasi tersusun memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami.  

c. Conclusion Drawing/verification 

Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses 

melalui reduksi dan display data. Penarikan kesimpulan yang dikemukakan 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data 

maka kesimpulan yang dikemukakan  merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KONSEP KOMUNIKASI 

1. Pesan Dalam Komunikasi 

Kita mulai dari suatu asumsi dasar bahwa komunikasi berhubungan 

dengan perilaku manusia dan kepuasaan terpenuhinya kebutuhan 

berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Hampir setiap orang 

membutuhkan hubungan social dengan orang-orang lainnya dan kebutuhan 

ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan 

untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan 

teriolasi, Porter & Samavor dalam (Mulyana dan Rahmat, 2006:12) 

Pesan-pesan itu muncul lewat perilaku manusia. Ketika kita 

melambaikan tangan, senyum, bermuka masam, menganggukan kepala atau 

memberikan suatu isyarat, kita juga sedang berperilaku. Perilaku ini 

merupakan pesan; pesan-pesan itu digunakan untuk mengomunikasikan 

sesuatu kepada seseorang.  

Sebelum perilaku disebut pesan, perilaku harus memenuhi dua syarat. 

Pertama perilaku harus diobservasi oleh seeorang, dan kedua perilaku harus 

mengandung makna. Artinya setiap perilaku yang dapat diartikan atau 

mempunyai arti adalah suatu pesan. Perilaku kita adalah pesan. Kedua 

perilaku mungkin disadari ataupun tidak disadari 
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i(terutama iperilaku inonverbal iseperti imembungkuk idi ikursi, 

imembetulkan ikacamata, itersenyum). iPerilaku iyang itidak idisengaja iini 

imenjadi ipesan ibila iseseorang imelihatnya idan imenangkap isuatu 

imakna idari iperilaku iitu. iPorter i& iSamovar idalam i(Mulyana idan 

iRahmat, i2006) i 

Dengan ikonsep ihubungan iperilaku isadar itidak isadar idan isengaja 

itidak isengaja. iKomunikasi idapat ididefinisikan isebagai iapa iyang 

iterjadi ibila imakna idiberikan ikepada isuatu iperilaku. iBila iseseorang 

imemperhatikan iperilaku ikita idan imemberinya imakna, ikomunikasi 

itelah iterjadi iterlepas idari iapakah ikita imenyadari iperilaku ikita iatau 

itidak idan isengaja iatau itidak. iBila ikita imemikirkan ihal iini, ikita iharus 

imenyadari ibahwa itidaklah imungkin ibagi ikita iuntuk itidak iberperilaku. 

iSetiap iperilaku imemiliki ipotensi ikomunikasi. iDengan ikata ilain, ikita 

itidak idapat iuntuk itidak iberkomunikasi, ikomunikasi ipasti iterjadi. iSaat 

itidur ipun isesungguhnya ikita iberkomunikasi, itidur ikita ibisa iberarti 

ipesan iletih iatau iistirahat. 

Manusia itidak ibisa idikatakan iberinteraksi isosial ikalau itidak 

iberkomunikasi idengan icara iatau imelalui ipertukaran ipesan iatau 

iinformasi, iide-ide, igagasan, imaksud iserta iemosi iyang idinyatakan 

idalam isimbol-simbol idengan iorang ilain. iTak ipeduli idimana ianda 

iberada, ianda iselalu iberinteraksi idan iberkomunikasi idengan iorang-
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orang itertentu iyang iberasal idari ikelompok, iras, ietnik, iatau ibudaya 

ilain. i 

Seperti ikata iWan iXiao i(1997); i“interaksi isosial imembentuk 

isebuah iperan iyang idimainkan isetiap iorang idalam iwujud ikewenangan 

idan itanggung ijawab iyang itelah imemiliki ipola-pola itertentu. 

iKomunikasi imanusia idapat idipahami isebagai iinteraksi imelalui 

isimbol-simbol ilinguistik, imisalnya isimbol iverbal idan inonverbal. 

iSeperti ikata iMerhabian i(1972) i55% idari ikomunikasi imanusia 

idinyatakan idalam isimbol inonverbal, i38% imelalui inada isuara, idan 

i7% ikomunikasi iyang iefektif idinyatakan imelalui ikata-kata. 

2. Pesan iVerbal idalam iKomunikasi 

Pesan iverbal iadalah ikomunikasi iyang ipaling ibanyak idigunakan 

idalam ihubungan imanusia, idipakai iuntuk imengungkapkan iperasaan, 

iemosi, ipemikiran, igagasan, idan iinformasi ibaik iitu isecara ilisan 

imaupun itulisan. iPesan iverbal imelalui ilisan imisalnya ipresentasi idalam 

isebuah irapat isedangkan ipesan iverbal imelalui itulisan idilakukan isecara 

itidak ilangsung iseperti isaling isurat imenyurat. 

Unsur ipenting idalam ipesan iverbal iadalah ikata idan ibahasa, ikata 

iyang imerupakan ilambang iterkecil idari ibahasa idan imewakili isesuatu 

ihal ibaik iitu iorang, ibarang, ikejadian iatau ikeadaan. iBahasa iverbal 

ibaik ikata-kata iyang idiucapkan iatau idituliskan imemberikan iarti iyang 

ijelas idan isetiap ikata iyang iakan imemberikan ialternatif imakna 



26 
 

 
 

isehingga ikata-kata ibahasa iini idapat iterdefenisikan idi idalam ikamus 

idan iterstruktur idi idalam iaturan-aturan itata ibahasa iatau istruktur 

ihubungan idalam isuatu ikalimat. i 

Menurut iRakhmat, idalam ikajian ikomunikasi, isebagai ipesan iverbal 

ikata-kata iataupun ibahasa idapat ididefinisikan idengan idua icara, iyaitu 

ifungsional idan iformal. iDefinisi ifungsional imelihat ibahasa idari isegi 

ifungsinya, isehingga iBahasa idiartikan isebagai ialat iyang idimiliki 

ibersama iuntuk imengungkapkan igagasan. iSedangkan idefinisi iformal 

imengacu ikepada ipenjelasan itentang ibahasa isebagai isemua ikalimat 

iyang iterbayangkan idan idibuat imenurut iperaturan itata ibahasa. 

i(Mulyana i2005:272) 

Casandra iL iBook idalam i(Mulyana i2010 i: i268) imengemukakan, 

iagar ikomunikasi ikita iberhasil, isetidaknya iBahasa iharus imemenuhi 

itiga ifungsi iyaitu i: 

a. Untuk imengenal idunia idi isekitar ikita. 

b. Sebagai isarana iuntuk iberhubungan idengan iorang ilain. 

c. Untuk imenciptakan ikoherensi idalam ikehidupan ikita. 

Selain iitu iBahasa ijuga idapat idianggap isebagai isistem ikode 

iverbal i(Mulyana i2005). iBahasa idapat ididefinisikan isebagai 

iseperangkat isymbol, idengan iaturan iuntuk imengkombinasikan 
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isymbol-simbol itersebut, iyang idigunakan idan idipahami isuatu 

ikomunitas. i 

3. Pesan iNonverbal idalam iKomunikasi 

Komunikasi inonverbal imerupakan itindakan idan iatribusi i(lebih idari 

ipenggunaan ikata-kata) iyang idilakukan iseorang ikepada iorang ilain 

ibagi ipertukaran imakna, iyang iselalu idikirimkan idan iditerima isecara 

isadar ioleh idan iuntuk imencapai iumpan ibalik iatau itujuan itertentu. 

i(Burgon iand iSaine i1978) 

Komunikasi inonverbal imeliputi iekspresi iwajah, inada isuara, 

igerakan ianggota itubuh, ikontak imata, irancangan iruang, ipola-pola 

iperabaan, iGerakan iekspresif, iperbedaan ibudaya idan itindakan-tindakan 

inon iverbal ilain iyang itak imenggunakan ikata-kata. iBerbagai ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa ikomunikasi inonverbal iitu isangat ipenting iuntuk 

imemahami ikata-kata iverbal iyang idi iucapkan iatau iyang iditulis, 

ipesan-pesan inonverbal imemperkuat iapa iyang idisampaikan isecara 

iverbal. iMeliputi isemua istimuli inonverbal iyang idalam isetting 

ikomunikatif idigeneralisasikan ioleh iindividu idan ilingkungan iyang 

imemakainya. 

Studi itersendiri iuntuk imenggambarkan ibagaimana iorang 

iberkomunikasi imelalui iperilaku ifisik, itanda-tanda ivokal idan irelasi 

iruang iatau ijarak. iAkibatnya ipenelitian itentang ikomunikasi inonverbal 
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iacapkali imenekankan ipada idimensi ibeberapa iaspek itertentu idari 

ibahasa. i(Terrence iA. iDoyle i– idoyle@nv.cc.va.us iJune i20, i2001 

i00:59:56) 

Menurut iSimon iCapper i(Suzugamine iWomen’s iCollege 

iHiroshima, i1997), isetidaknya iada ilima ikategori ifungsi ikomunikasi 

inonverbal: 

a. Fungsi iRegulasi 

Regulation iFunction. iFungsi iregulasi idimaksudkan iuntuk 

imembantu iorang iyang isedang imendengarkan ianda 

imemberikan iinterpretasi iyang itepat iterhadap iapa iyang isedang 

ianda isampaikan isecara iverbal. iJadi ifungsi iregulasi ibermanfaat 

iuntuk imengatur ipesan inonverbal isecara iseksama iuntuk 

imeyakinkan iorang ilain imenginterpretasi imakna iyang 

idisampaikan isecara iverbal. 

b. Fungsi iInterpersonal 

Interpersonal ifunction. iFungsi iini imembantu ikita 

imenyatakan isikap idan iemosi idalam irelasi iantarpribadi i(bisa 

idisebut ipula idengan i‘affect idisplays’). iDalam ibeberapa 

ipenelitian iyang iberkaitan idengan ipertukaran inonverbal 

iditunjukkan ibahwa iada isinkronisasi, ikongruens idan 

ikonvergensi iyang idapat iditunjukkan ioleh ipesan inonverbal 

i(Wallbot, i1995). iMereka imenemukan ibahwa ipesan inonverbal 

mailto:doyle@nv.cc.va.us
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idapat imeningkatkan irelasi iyang isangat itinggi iantara ipara 

ipeserta ikomunikasi, imisalnya imeningkatkan isimpati, idaya 

itarik ikepada ilawan ibicara. I 

 

c. Fungsi iEmblematis 

Emblematic ifunction imenerangkan ibahwa ipesan inonverbal 

idapat idisampaikan imelalui iisyarat-isyarat iGerakan ianggota 

itubuh, iterutama itangan. iContoh iyang ibaik iuntuk iini iadalah 

iketika ianda imenyatakan ikemenangan idalam ipemilihan iBupati 

idan iWakil iBupati, ianda imenyatakan ikemenangan iitu idengan 

imembuat ihuruf i‘V’ idengan ijari itelunjuk idan ijari itengah. i 

d. Fungsi iIlustrasi 

Illustrative ifunction. iFungsi iilustrasi imenerangkan ibahwa ipesan 

inonverbal idigunakan iuntuk imengindikasikan iukuran, ibentuk, 

ijarak, idll. iContoh, iketika ianda imemberikan ipengarahan 

ikepada iseseorang imaka ianda iakan imenunjukkan ijarak isuatu 

iobyek, iapakah idekat-jauh, ibesar-kecil, itinggi-rendah. i 

e. Fungsi iAdaptasi 

Adaptive ifunction. iFungsi iadaptif idimaksudkan isebagai ifungsi 

ipesan inonverbal iuntuk imenyesuaikan iberbagai ipesan ibaik 

iverbal imaupun inonverbal. iMisalnya, ianda imenciptakn ijenis-

jenis itanda iatau isimbol iyang imenyenangkan idiri isendiri 
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i(kesukaan). iKadang-kadang itanda-tanda iitu ianda ilakukan 

isecara itidak isadar. iGerakan-gerakan irefleks iseperti imemegang-

megang ijenggot, imencabut ikumis, imengurai irambut, imenggigit 

ikuku, imencubit-cubit ijerawat itermasuk ikategori ifungsi 

iadaptasi. 

Selain ilima ifungsi idi iatas, ikomunikasi inonverbal ijuga imemiliki 

ibeberapa ifungsi ilagi: 

a. Fungsi iMengulang 

Pesan-pesan inonverbal idigunakan iuntuk imengulangi iapa iyang 

isudah ianda ikatakan iatau iapa iyang iorang ilain ikatakana isecara 

iverbal, ibahkan imengulangi iungkapan ipesan isecara inonverbal. 

iWaktu ianda imengingat-ingat ikembali ikata-kata iyang ibaru isaja 

idiucapkan imaka ianda imemegang ikepala, ilalu ianda imulai 

iingat, ikemudian ianda imengatakan isesuatu, iinilah ifungsi 

inonverbal ibagi ianda iuntuk imengulangi ipesan itertentu. 

b. Fungsi iMenyisip/Menyela 

Fungsi imenyisip iatau imenyela idilakukan itatkala ianda 

imenampilkan isimbol inonverbal iuntuk imengganti isimbol 

iverbal. iWaktu ianda ibicara idengan iorang ilain imaka ikadang-

kadang ianda imenyela i(interupsi) ipembicaraan. iAnda 

imengacungkan itelapak itangan idan imelambai itanda itak isetuju. 
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c. Fungsi iMelengkapi 

Pesan-pesan inonverbal ijuga iberfungsi iuntuk imelengkapi imakna 

iyang isudah idinyatakan isecara iverbal. iAnda idapat imelengkapi 

ipercakapan idengan imemasukkan ipesan inonverbal iuntuk 

imemberikan iilustrasi. 

d. Fungsi iMenekankan 

Kadang-kadang ifungsi imenekankan iini idisebut iaccenting-

calling. iPesan-pesan inonverbal iberfungsi imemberikan itekanan 

ikepada iapa iyang isudah ianda ikatakan iatau iyang idikatakan 

iorang ilain. iBandingkan idengan ifungsi imenekankan idalam 

ipesan iverbal itatkala ianda imenegaskan isuatu iinformasi idengan 

itable, igrafik idan igambar. i 

e. Fungsi iMempertentangkan 

Pesan-pesan inonverbal ijuga iberfungsi imempertentangkan 

ipesan-pesan iyang itelah idisampaikan isecara iverbal imaupun 

inonverbal. iUmumnya iorang imengatakan ibahwa 

imenganggukkan ikepala iberarti isetuju, imengerti idan imenerima. 

iPertentangan ipesan ijuga iditunjukkan itatkala ianda imenolak 

igagasan iorang ilain idengan imenggeleng-gelengkan ikepala, 

imengibas-ngibaskan itangan isebagai itanda ibahwa ianda itidak 

isuka ipendapat iatau imaksud iorang iitu. 
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Dalam iperkembangannya ifungsi ipesan inonverbal idipandang 

isebagai ipesan-pesan iyang iholistik, ilebih idari ipada isebagai isebuah ifungsi 

ipemrosesan iinformasi iyang isederhana. iHickson idan iStack imenegaskan 

ibahwa ifungsi-fungsi iholistik itersebut idapat iditurunkan idalam idelapan 

ifungsi, iyaitu ipengendalian iterhadap ipercakapan, ikontrol iterhadap 

iperilaku iorang ilain, i iketertarikan iatau ikesenangan, ipenolakan iatau 

iketidaksenangan, iperagaan iinformasi ikognitif, iperagaan iinformasi iefektif, 

ipenipuan idiri i(self-deception) idalam imuslihat iterhadap iorang ilain. i 

Komunikasi inonverbal idigunakan iuntuk imemastikan ibahwa imakna 

iyang isebenarnya idari ipesan-pesan iverbal idapat idimengerti iatau ibahkan 

itidak idapat idipahami. iKeduanya, ipesan iverbal idan inonverbal ikurang 

idapat iberoperasi isecara iterpisah ikarena isatu isama ilain isaling 

imembutuhkan iuntuk imencapai ikomunikasi iyang iefektif. 

Dalam i(Kurnia i2016:13) ikode inonverbal idapat idikelompokkan 

idalam ibeberapa ijenis, idiantaranya: 

a. Sentuhan i(haptic) 

Sentuhan iatau itactile imessage, imerupakan ipesan inonverbal 

inonvisual idan inonvokal, ialat ipenerima isentuhan iadalah ikulit 

iyang imampu imenerima idan imembedakan iberbagai iemosi 

iyang idisampaikan iorang imelalui isentuhan. iAlma iI iSmith 

imengemukakan ibahwa idari iCutaneous iCommunication 
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iLaboratory imengemukakan ibahwa iberbagai iperasaan iyang 

idapat idisampaikan imelalui isentuhan, isalah isatunya iadalah 

ikasih isaying i(mothering) idan isentuhan iitu imemiliki ikhasiat 

ikesehatan. 

b. Komunikasi iObjek 

Penggunaan ikomunikasi iobjek iyang ipaling isering 

idigunakan iadalah ipenggunaan iobjek ipakaian, ibeberapa iorang 

isering imenilai iorang ilain iberdasarkan ijenis ipakaian iyang 

idigunakan iwalaupun iitu itermasuk ibentuk ipenilaian 

iberdasarkan ipersepsi. iContohnya ipenggunaan iseragam ioleh 

ipegawai iperusahaan iyang imenyatakan iidentitas iperusahaan 

itersebut. i 

c. Kronemik 

Chronomics irefers ito ihow iwe iperceive iand iuse itime ito 

idefine iidentity iand iinteraction i(Wood i2009:13). iKronemik 

imerupakan ibagaimana ikomunikasi inonverbal iyang idilakukan 

iketika imenggunakn iwaktu iyang iberkaitan idengan iperanan 

ibudaya idalam ikonteks itertentu. iContohnya imahasiswa 

imenghargai iwaktu, imenilai ibagaimana iia imemanfaatkan 

iwaktunya isecara itepat idan iefektif. I 
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d. Gerakan itubuh i(kinestik) 

Kinestik iadalah ikode inonverbal iyang iditunjukkan ioleh 

igerakan-gerakan ibadan iatau idengan imenelaah iBahasa itubuh 

i(kinestics). iSetiap ianggota itubuh iseperti iwajah i(senyuman 

iatau iekspresi) idan ipandangan imata ijuga imemiliki iarti iatau 

iisyarat iyang iditimbulkan idari igerakannya. iBegitupun, igerakan 

ikepala, itangan, ikaki, idan ibahkan itubuh isecara ikeseluruhan 

idapat idigunakan isebagai iisyarat isimbolis. i 

e. Proxemik 

Proxemic iadalah iBahasa iruang, iyaitu ijarak iyang idigunakan 

iketika iberkomunikasi idengan iorang ilain itermasuk ijuga itempat 

iatau ilokasi iposisi, ipengaturan ijarak imenentukan iseberapa 

idekat itingkat ikeakraban iseseorang idengan iorang ilain idan 

ijarak imampu imengartikan isuatu ihubungan. 

f. Lingkungan 

Lingkungan ijuga idapat idigunakan iuntuk imenyampaikan 

ipesan-pesan itertentu idiantaranya iadalah ipenggunaan iruang, 

ijarak, itemperature, ipenerangan idan iwarna. 

g. Bau i(smell) 

Bau-bauan ijuga imenjadi ikode inonverbal iyang idapat idiberi 

imakna. iBau-bauan iterutama iyang imenyenangkan iseperti 

iwewangian iatau iparfum itelah iberabad-abad idigunakan iorang 
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iuntuk imenyampaikan ipesan. iSelain idigunakan iuntuk 

imelambangkan istatus iseperti ikosmetik, ibau ijuga idapat 

idigunakan isebagai ipetunjuk iarah. i 

h. Diam 

Berbeda idengan itekanan isuara, isikap idiam ijuga imerupakan 

ikode inonverbal iyang imempunyai iarti. iMix ipicard idalam 

i(Cangara, i2014:1124) imenyatakan ibahwa idiam itidak isemata-

semata imengandung iarti ibersikap inegatif, itetapi ijuga ibisa 

imelambangkan isikap ipositif. i 

i. Vokalik 

Vokalik iatau iparalanguage iadalah iunsur inonverbal idalam 

isebuah iucapan iyaitu icara iberbicara imisalnya iadalah inada 

ibicara, inada isuara, ikeras iatau ilemahnya isuara, ikecapatan 

iberbicara, ikualitas isuara, iintonasi idan ilain-lain. 

B.  iKomunikasi idalam iKebudayaan 

Budaya ipada idasarnya imerupakan inilai-nilai iyang imuncul idari 

iproses iinteraksi iantar-individu. iNilai-nilai iini idiakui, ibaik isecara 

ilangsung imaupun itidak ilangsung, iseiring idengan iwaktu iyang idilalui 

idalam iinteraksi itersebut. iBahkan iterkadang isebuah inilai itersebut 

iberlangsung idi idalam ialam ibawah isadar iindividu idan idiwariskan ipada 

igenerasi iberikutnya. 
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Wissler idalam iKoentjaraningrat i(1978:128) imengatakan ibahwa 

isuatu idaerah iyang imemiliki ibudaya idapat idigolongkan iberdasarkan iatas 

ipersamaan idari isejumlah iciri iyang imenyolok idalam ikebudayaan itersebut. 

iSebenarnya, iseluruh iperbendaharaan iperilaku ikita isangat itergantung ipada 

ibudaya ikita idibesarkan. iKonsekuensinya, ibudaya imerupakan ilandasan 

ikomunikasi. iBila ibudaya iberaneka iragam, imaka iberagam ipula ipraktik-

praktik ikomunikasi. i 

Hebding idan iGlick idalam ibukunya i(Liliweri i2002: i107) 

imenjelaskan ikebudayaan idapat idilihat isecara imaterial imaupun inon 

imaterial. iKebudayaan imaterial itampil idalam iobjek imaterial iyang 

idihasilkan, ikemudian idigunakan imanusia. iMisalnya idari ialat-alat iyang 

ipaling isederhana iseperti iasesoris iperhiasan itangan, ileher idan itelinga, ialat 

irumah itangga, ipakaian, isistem ikomputer, idesain iarsitektur imesin 

iotomotif ihingga iinstrumen iuntuk ipenyelidikan ibesar isekalipun. 

iSebaliknya ibudaya inonmaterial iadalah iunsur-unsur iyang idimaksudkan 

idalam ikonsep inorma-norma, inilai-nilai, ikepercayaan/keyakinan iserta 

ibahasa. i 

Sedangkan iTaylor i(1998), imenjelaskan ikebudayaan isebagai 

ipandangan ihidup idari ikomunitas iatau ikelompok. iPeranan ikebudayaan 

imenjadi isangat ibesar idalam iekosistem ikomunikasi, ikarena ikarakteristik 

ikebudayaan iantarkomunitas idapat imembedakan ikebudayaan ilisan idan 

itertulis iyang imerupakan ikebiasaan isuatu ikomunitas idalam 
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imengkomunikasikan iadat iistiadatnya. iBenar ikata iEdward iT.Hall i(1959) 

ibahwa ikebudayaan iadalah ikomunikasi idan ikomunikasi iadalah 

ikebudayaan. i 

Liliweri imengungkapkan, ibudaya idinyatakan idalam igaya iinteraksi 

iverbal idan inonverbal, imisalnya imelalui ipepatah idan iungkapan ipranata 

isosial, iupacara, icerita, iagama, ibahkan ipolitik, itetapi itidak isemua 

ikomunikasi iyang ibaik iitu idilakukan isecara iverbal. iSetelah imelihat 

iperbedaan ibudaya iantarpribadi, imaka ikekuatan ikomunikasi iternyata itidak 

icukup idengan ihanya imengirimkan iatau imengalihkan ipesan itetapi 

idukungan inonverbal imempunyai ikemampuan iuntuk imelengkapi 

ikekurangan idalam ikomunikasi iverbal.  

Kenyataan idi iatas imenunjukkan ibahwa iantara imasyarakat idan 

ikomunikasi itidak imungkin idipisahkan. iPertukaran ipesan iantara ipihak 

iyang imemiliki iperbedaan ibudaya, ibahasa, isuku, iras, iantara igolongan 

ihingga icara idan ipola ihidup idisebut ikomunikasi iantarbudaya. iDalam 

isebuah ikebudayaan iterkandung isebuah imakna iyang iingin idisampaikan 

ikepada imasyarakat idan iperan ikomunikasi isangat idibutuhkan iuntuk itetap 

imenjaga ikelestarian iserta imengenalkan ikebudayaan ike imasyarakat iyang 

ilebih iluas, i“semua imakna idiciptakan idengan imenggunakan isimbol” ikata 

iJames iP. iSpradley. i“makna ihanya idapat idisimpan ididalam isimbol”, iujar 

iClifford iGreetz i(Sobur, i2004:177). 
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Pengetahuan ikebudayaan ilebih idari isuatu ikumpulan isimbol, ibaik 

iistilah-istilah irakyat imaupun ijenis isymbol iyang ilain. iSemua isimbol iyang 

itercipta ibaik ikata-kata iyang iterucap, iobjek iatau iartefak ikebudayaan 

imaupun iupacara iatau itradisi iadat imerupakan ibagian idari isuatu isistem 

isimbol, idimana isimbol imerupakan iobjek iatau iperistiwa iapapun iyang 

imerujuk ipada isesuatu. i 

Ritual iatau itarian iMaggiri imerupakan isalah isatu itradisi iadat iyang 

imenunjukkan igaya iinteraksi iverbal idan inonverbal, iperbedaan iperan 

iantara ikedua ibelah ipihak, iserta inilai idan ikepercayaan iyang imendasari 

iadanya itradisi iini imenyebabkan ikomunikator iharus imemiliki ikemampuan 

idalam imenyampaikan ipesan isimbolik ikepada ikomunikan. iSeorang 

ikomunikanpun iharus imampu imenerjemahkan ipesan itersebut. iTradisi 

ipertunjukkan iritual iatau itarian iMaggiri iyang isarat iakan imakna iverbal 

idan inonverbal. 

C. Teori iInteraksionisme iSimbolik 

Manusia idengan imanusia ilainnya iakan iselalu imelakukan isebuah 

iproses iinteraksi, ididalamnya iindividu iakan imembentuk idan idibentuk 

ioleh isociety imelalui iinteraksi. iSalah isatu ihasil idari iinteraksi itersebut 

iadalah ipembentukan ikonsep idiri iindividu, iseperti iemosi, ipikiran, iperanan 

iserta inilai iyang iada ididalam idirinya i(West idan iTurner i2008:99). 

Diantara iberbagai ipendekatan iyang idigunakan iuntuk imempelajari 

iinteraksi isosial, idijumpai ipendekatan iyang idikenal idengan inama 
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isymbolic iinteracsionism i(interaksi isimbolik). iMenurut ikamus ikomunikasi 

i(Effendy, i1989:184) idefinisi iinteraksi iadalah iproses isaling imempengaruhi 

idalam ibentuk iperilaku iatau ikegiatan idiantara ianggota-anggota imasyarakt 

idan idefinisi isimbolik ibersifat imelambangkan isesuatu. 

Pendekatan iini ibersumber ipada ipemikiran iGeorge iHerbert iMead. 

iDari ikata iinteraksionalisme itampak ibahwa isasaran ipendekatan iini iadalah 

iinteraksi isosial, isementara ikata isimbolik imengaacu ipada ipenggunaan 

isimbol-simbol iinteraksi. iInteraksi isosial isebagai isegala ihal iyang isaling 

iberhubungan idengan ipembentukan imakna idari isuatu ibenda iatau ilambang 

iatau isimbol, ibaik ibenda imati, imaupun ibenda ihidup, imelalui iproses 

ikomunikasi ibaik isebagai ipesan iverbal imaupun iperilaku inonverbal, idan 

itujuan iakhirnya iadalah imemaknai ilambang iatau isimbol i(objek) itersebut 

iberdasarkan ikesepakatan iBersama iyang iberlaku idi iwilayah iatau 

ikelompok ikomunitas imasyarakat itertentu. 

Interaksi isimbolik iada ikarena iide-ide idalam imembentuk imakna 

iyang iberasal idari ipikiran imanusia i(Mind) imengenai idiri i(Self), idan 

ihubungannya idi itengah iinteraksi isosial, idan ibertujuan iakhir iuntuk 

imediasi, iserta iuntuk imenginterpretasi imakna idi itengah imasyarakat 

i(Society) idimana iindividu itersebut imenetap. iSeperti iyang idicatat ioleh 

iDoughlas i(1970) idalam i(Ardianto i2007:136), imakna iitu iberasal idari 

iinteraksi, idan itidak iada icara ilain iuntuk imembentuk imakna, iselain 

idengan imembangun ihubungan idengan iindividu ilain imelalui iinteraksi.  
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George iH.Blummer imenyebut iteori iinteraksi isimbolis ibertumpu 

ipada itiga ipremis iutama i(Sobur i2003:1999), iyaitu: 

1. Pemaknaan i(meaning) 

Maksudnya, imanusia ibertindak iatau ibersikap iterhadap iorang ilain 

ipada idasarnya idilandasi iatas ipemaknaan iyang imereka ikenakan ikepada 

iorang itersebut. iPemaknaan itentang iapa iyang inyata ibagi ikita ipada 

ihakikatnya iberasal idari iapa iyang ikita iyakini isebagai ikenyataan iitu 

isendiri. iKarena iyakin ibahwa ihal itersebut inyata, imaka ikita 

imempercayainya. 

2. Bahasa i(language) 

Makna iitu idiperoleh idari ihasil iinteraksi isosial iyang idilakukan idengan 

iorang ilain. iArtinya, ipemaknaan imuncul idari iinteraksi isocial iyang 

idipertukarkan iatau isuatu iobjek isecara ialamiah. iMakna itidak ibisa imuncul 

ibegitu isaja. iMakna iberasal idari ihasil iproses inegosiasi imelalui 

ipenggunaan iBahasa i(language) idalam iperspektif iinteraksionisme 

isimbolik. iDisini, iBlummer imenegaskan itentang ipentingnya ipenamaan 

idalam iproses ipemaknaan. 

3. Pikiran i(thought) 

Makna-makna itersebut idisempurnakan idisaat iproses iinteraksi isosial 

isedang iberlangsung. iInteraksionisme isimbolik imenggambarkan iproses 

iberfikir isebagai iperbincangan idiri isendiri. iProses iberfikir iini isendiri 
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ibersifat irefleksi. iSebelum imanusia iberfikir, ikita ibutuh iBahasa iagar idapat 

iberkomunikasi isecara isimbolik. i 

Dari itiga ikonsep itersebut, idiperoleh itujuh iasumsi ikarya iHerbert 

iBlumer i(yang imerupakan imurid iMead) idalam i(Siregar i2011:105) iyaitu: 

a. Manusia ibertindak iterhadap iorang ilain iberdasarkan imakna iyang 

idiberikan iorang ilain ipada imereka. 

b. Makna idiciptakan idalam iinteraksi iantarmanusia. 

c. Makna idimodifikasi imelalui isebuah iproses iinterpretatif. 

d. Individu-individu imengembangkan ikonsep idiri imelalui iinteraksi 

idengan iorang ilain. i 

e. Konsep idiri imemberikan isebuah imotif ipenting iuntuk iberperilaku. 

f. Orang idan ikelompok-kelompok idipengaruhi ioleh iproses ibudaya 

idan isosial. 

g. Struktur isosial idihasilkan imelalui iinteraksi isosial. 

Meskipun isecara isosial, isetiap iyang iada idimasyarakat iterdiri idari 

iberbagai imacam isimbol idan ibahasa iyang isama, ibelum itentu idalam 

iproses iberfikir, imenafsirkan isesuatu iataupun imemaknai isesuatu ibisa 

isama, ipasti isetiap ipemikiran iindividu imemiliki ikonsep iyang iberbeda-

berbeda idalam ipenafsiran isimbolis-simbolis iitu isendiri. iDalam itataran 

ikonsep ikomunikasi imaka isecara isederhana idapat idilihat ibahwa 

ikomunikasi iadalah isuatu iproses iinteraksi iantara ipelaku ikomunikasi, 
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isebuah iproses iinteraksi imelahirkan isebuah ipertukaran ipesan iatau 

iinformasi iyang iakhirnya imemiliki isebuah imakna isimbolik.  

D. Studi iEtnografi 

Etnografi ikomunikasi iadalah ipengkajian iperanan ibahasa idalam 

iperilaku ikomunikasi isuatu imasyarakat, iyaitu icara-cara ibagaimana ibahasa 

idipergunakan idalam imasyarakat iyang iberbeda-beda ikebudayaannya 

i(Koentjaraningrat, idalam iKuswarno, i2008:11). iSedangkan i(Spardley 

i1997:12) imengungkapkan ietnografi iadalah isuatu ikebudayaan iyang 

imempelajari ikebudayaan ilain. iInti idari ietnografi iadalah iupaya 

imemperlihatkan imakna itindakan idari ikejadian iyang imenimpa iorang iyang 

iingin ikita ipahami. 

Dalam iartikel ipertamanya, i(Hymes i(1962) imemperkenalkan 

iethnography iof ispeaking iini isebagai ipendekatan ibaru iyang imemfokuskan 

idirinya ipada ipola iperilaku ikomunikasi isebagai isalah isatu ikomponen 

ipenting idalam isistem ikebudayaan idan ipola iini iberfungsi idiantara 

ikonteks ikebudayaan iyang iholistik idan iberhubungan idengan ipola 

ikomponen isistem iyang ilain i(Taufik i2013:368). iHymes ilebih icondong 

ipada iistilah ietnografi ikomunikasi ikarena imenurutnya, iyang ijadi ikerangka 

iacuan idan iditempati iBahasa idalam isuatu ikebudayaan iadalah ipada 

ikomunikasinya idan ibukan ipada ibahasanya. iBahasa ihidup idalam 

ikomunikasi, iBahasa itidak idapat imempunyai imakna ijika itidak 

idikomunikasikan. i 
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Pada ietnografi ikomunikasi iyang imenjadi ifokus iperhatian iadalah 

iapa iyang iindividu idalam isuatu imasyarakat ilakukan iatau ibagaimana 

iperilaku isetiap iindividu, ikemudian iapa iyang imereka ibicarakan iatau 

ibahas idan iapa iyang iseharusnya idilakukan idalam imasyarakat itersebut 

iatau ikesimpulan idalam ifokus ietnografi ikomunikasi iitu iadalah 

ikeseluruhan iperilaku idalam itema ikebudayaan itertentu. 

Sebagai isalah isatu itipe ipenelitian idan ijuga idapat imenjadi imetode 

ipenelitian idalam iantropologi ibudaya, imaka ietnografi imemiliki istruktur, 

ikonsep-konsep, idan iprinsip-prinsip iyang idiambil idari iinduknya i(Zakiah 

i2004:184). iUntuk imenghasilkan isebuah ibentuk ipenelitian ietnografis, 

iseorang ietnografer iperlu imelakukan ipemetaan, iyakni ipemetaan iatas 

iwacana isosial, iGriffin i(2003) imemberikan ianaloginya ibahwa ipeneliti 

ietnografi iakan ibekerja imelakukan ipemetaan ibudaya isuatu imasyrakat. 

iPrinsip-prinsip ipemetaannya ibersifat iholistik, ikontekstual, iberpendangan 

iemik, imengakui irealitas iganda idan inonjudgemental iorientation i(orientasi 

iyang itidak imenilai). i 

Hofstede i(1994) imenyebutkan iempat ikonsep iyang isecara 

ikeseluruhan idapat imewakili iberbagai imanifestasi ikebudayaan isecara 

iumum, iyakni isimbol-simbol, ikepahlawanan, ikegiatan iritual, idan inilai-

nilai i(Zakiah i2008:181). 
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 Simbol idapat iberbentuk ikata-kata, igerakan itangan, igambar, iatau iobjek 

iyang imemuat imakna ikhusus idan iyang ihanya idapat idipahami ioleh 

ianggota ikelompok iyang iberada idi idalam isebuah ikultur. 

 Kepahlawanan ibiasanya imenyangkut iseseorang, ibaik iyang imasih ihidup 

iatau iyang isudah imeninggal, ibaik iyang inyata imaupun iyang iberupa 

igambaran iatau iimajinasi isaja, iyang imemiliki isejumlah ikarakteristik iyang 

idianggap ibernilai ibagi ikultur itersebut. 

 Ritual imerupakan iaktivitas ikolektif, isecara iteknis itampak iseperti imengada 

idi idalam imencapai itujuan iyang idiinginkan. i 

Kebudayaan iaktivitas iini imemiliki ifungsi isocial iyang idianggap 

ipenting idan iharus imereka ilakukan idemi ikepentingan ibudaya iyang 

ibersangkutan. iSimbol, ikepahlawanan, idan iritual idapat idilihat isecara ijelas 

idalam ibentuk ipraktiknya isehari-hari. iNamun, imakna ikulturnya itidak 

idemikian. iMakna itersebut irelatif itidak iterlihat idan ihanya ibisa idipahami 

isecara ijelas ioleh iorang idalam ikultur ibersangkutan. iHal iyang idimaksud 

iialah inilai iyang ihendak idisampaikan idari ipraktik-praktik iyang iada idari 

isebuah ikebudayaan. i 

Etnografi isebagai imetode imetode iyang iberada idi ibawah iperspektif 

iteoritik iinterpretivisme imerupakan isuatu icara ibagi ipeneliti iuntuk 

imendekati iobjek ipenelitian idalam ikerangka iinterpretivisme. iAdapun 

ilandasan ipemikiran iadalah ibahwa irealitas isosial idiciptakan idan 
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idilestarikan imelalui ipengalaman isubjektif idan iintersubjektif idari ipara 

ipelaku isosial. iPara ipelaku isosial iini idipandang iaktif isebagai iinterpreter-

interpreter iyang idapat imenginterpretasikan iaktivitas isimbolik imereka, 

iseperti ipermainan iBahasa, iritual, imatafora-metafora, idan idrama-drama 

isosial. i 

Kuswarno i(2008:14), iada ienam ilingkup ikajian ietnografi 

ikomunikasi iyaitu: 

a. Pola idan ifungsi ikomunikasi i(patterns iand ifunctions iof 

icommunication). 

b. Hakikat idan idefinisi imasyarakat itutur i(nature iand idefinition iof 

ispeech icommunity). 

c. Komponen-komponen ikompetensi ikomunikasi i(component iof 

icommunicative icompetence). 

d. Hubungan ibahasa idengan ipandangan idunia idan iorganisasi isosial 

i(relationship iof ilanguage ito iworld iview iand isocial iorganitation). 

e. Semesta idan iketidaksamaan i(universals iand iinqualities). 

f. Linguistik idan isosial i(linguistic iand isocial). 

Metode ietnografi isebagai isebuah imetode iyang iditerapkan iuntuk 

imelihat ipola-pola ikomunikasi ikelompok isosial imempunyai iempat iasumsi 

ietnografi ikomunikasi. iPertama, ipara ianggota ibudaya iakan imenciptakan 

imakna imenggunakan ikode-kode. iKedua, ikomunikator idalam isebuah 

ikomunitas imengordinasikan iaturan iatau isistem idalam iberkomunikasi. 
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iKetiga, imakna idan itindakan ibersifat ispesifik idalam isebuah ikomunitas, 

isehingga iantara ikomunitas isatu idan ilainnya iakan imemiliki iperbedaan 

idalam ihal imakna idan itindakan. iKeempat, iselain imemiliki ikekhususan 

idalam ihal icara imemahami ikode-kode imakna idan itindakan. i 

E. Makna iBudaya idalam iPertunjukkan iRitual iMaggiri ipada iBissu 

Suatu ibudaya itradisi ipertunjukkan iRitual iMaggiri imerupakan 

isebuah isarana ibagi imasyarakat iBone idalam iberkomunikasi idan 

imenyampaikan ipesan idalam ibentuk iverbal imaupun inonverbal. iKeris iatau 

ikawali imerupakan iwujud ikebudayaan iBugis idalam ibentuk iartefak iberupa 

isenjata itradisional. iMasyarakat itradisional ilebih imenekankan ipada iaspek-

aspek isimbolis ireligious iyang imagis idan ibaru ikemudian imengolahnya 

imenjadi isuatu ibenda iyang imemenuhi ifungsi isosial idan iteknomiknya 

i(fungsi ifisik) isebagai isuatu ialat iuntuk iberadaptasi iatau imenaklukan 

ilingkungannya idemi imenjaga ilingkungan ihidupnya i(Yuwono, i2011:181). 

Fungsi iawal ikeris iatau ikawali iadalah isebagai isenjata. iKawali 

imerupakan isenjata itajam iyang isecara ifungsi iguna i(tekmonik) idapat 

idigunakan isebagai isenjata iassigajangeng i(saling itikam) iyang iefektif 

idalam ipertarungan ijarak idekat. iDalam itradisi iorang iBugis, ikawali 

idigunakan isebagai ipenanda igaris iketurunan, isimbol istatus imasyarakat 

ijuga idapat idiketahui idari ikawali iyang idisandangnya. iBentuk ikawali idan 

ibahan-bahan iyang idigunakan iuntuk ielemen-elemennya imenggambarkan 

ikemampuan ifinansial ipemiliknya. i 
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Terdapat ikepercayaan iyang imasih ikuat idikalangan imasyarakat 

iBugis ibahwa ikawali itertentu imemiliki ikekuatan imagis iatau ituah iyang 

idapat imemberikan ipengaruh itertentu. iSelain idari ifungsi iritual, ikawali 

itertentu ijuga idipercaya idapat imenangkal iatau ipenawar ibagi iorang iyang 

ikena ipenyakit i“guna-guna”, iyaitu idengan icara imeminum iair iyang 

isebelumnya idiaduk idengan ikawali iyang idianggap ibertuah. iPara iBissu 

imenggunakan ikawali isebagai iproperti idalam imelakukan ipertunjukkan 

iRitual iMaggiri. 

i 

  


